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 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 Bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang digunakan sebagai dasar 
untuk membahas permasalahan yang diteliti, teori-teori tersebut antara lain teori 
keagenan, teori motivasi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi audit judgment 
seperti keahlian audit, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman. 
Selain itu, dalam bab ini juga terdapat tinjauan penelitian terdahulu, hubungan 
antar variabel yang digambarkan dalam kerangka pemikiran, dan pengembangan 
hipotesis. 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan 
Teori keagenan (Agency Theory) menjelaskan adanya konflik 
antara manajemen agen dengan pemilik selaku principal. Principal disebut 
juga evaluator informasi, yang diasumsikan bertanggung jawab untuk 
memilih sistem informasi dan pilihan mereka harus dibuat sedemikian 
rupa sehingga agen sebagai pengambil keputusan dapat membuat 
keputusan terbaik berdasarkan informasi yang tersedia (Lubis, 2010 : 91).   
 Teori agensi bercerita tentang monitoring berbagai macam biaya 
dan memaksakan hubungan diantara kelompok tersebut. Audit misalnya 
dianggap sebagai alat meyakinkan diri bahwa laporan keuangan harus 




laporan hasil pemeriksaan akuntan adalah wajar, ini berarti bahwa 
penyajiannya telah sesuai dengan prinsip akuntansi. Dalam hal ini audit 
memberikan keyakinan kepada pihak luar, pemilik, dan kreditor tentang 
pengelolaan perusahaan oleh manajemen sebagai agen. Salah satu 
hipotesis dalam teori keagenan ini adalah bahwa manajemen akan 
mencoba memaksimalkan kesejahteraannya sendiri dengan cara 
meminimalisasi berbagai biaya agency. 
2.  Teori Motivasi 
Motivasi adalah suatu proses yang dimulai dengan definisi 
fisiologis yang menggerakkan perilaku atau dorongan yang ditujukan 
untuk tujuan insentif. Selain itu motivasi juga merupakan suatu konsep 
penting untuk perilaku akuntan karena efektifitas organisasi bergantung 
pada orang yang membentuk sebagaimana karyawan mengharapkan untuk 
dibentuk (Lubis, 2010 : 84). 
Auditor harus memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai 
tujuan organisasi dan tujuan audit dengan baik. Auditor yang memiliki 
motivasi yang kuat dalam dirinya tidak akan dipengaruhi oleh tekanan 
ketaatan dari atasan maupun entitas yang diperiksa, dan kompleksitas 
tugas audit yang mereka emban dalam menghasilkan suatu judgement 
yang relevan atas hasil auditnya. Auditor yang memiliki motivasi kuat juga 
akan terus berusaha menambah pengetahuan baik yang diperoleh dari 





 3.   Audit judgment 
 Judgment merupakan keputusan akhir atas hasil dari informasi 
yang diterima terus menerus oleh auditor selama menjalankan tugasnya 
ditambah faktor-faktor dalam diri auditor, sehingga muncul beberapa 
pilihan dalam menanggapinya. Setiap langkah dalam proses judgment, 
akan dapat mempengaruhi hasil akhir dari judgment dan dapat berubah 
tergantung dari informasi yang datang sebagai pertimbangan baru yang 
dapat digunakan oleh auditor. 
Judgment merupakan kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh auditor 
dalam melaksanakan tugasnya terutama dalam mengaudit laporan 
keuangan dari suatu perusahaan. Judgment tersebut tergantung pada 
perolehan bukti dan pengembangan bukti tersebut, sehingga menghasilkan 
keyakinan yang muncul dari kemampuan auditor dalam menjelaskan 
bukti-bukti yang diuraikan. Semakin handal judgment yang diambil oleh 
auditor maka semakin handal pula opini audit yang dikeluarkan oleh 
auditor (Komalasari dan Hernawati, 2015). 
Audit judgment adalah kebijakan auditor dalam menentukan 
pendapat mengenai hasil audit yang mengacu pada pembentukan suatu 
gagasan, pendapat atau perkiraan mengenai suatu objek, peristiwa, status 
atau jenis peristiwa lain (Yustrianthe, 2012). 
4.  Keahlian Audit 
  Dalam melaksanakan proses pengauditan, auditor harus 




pengalaman auditnya. Keahlian merupakan suatu kemampuan atau 
ketrampilan yang dimiliki individu yang mungkin tidak dimiliki oleh 
individu lain, karena keahlian yang mereka peroleh ini bisa dari proses 
pembelajaran, pelatihan, pengalaman, bahkan informasi tambahan dari 
kegiatan mentoring kepada orang yang lebih pakar dalam bidang tersebut. 
Auditor harus memiliki keahlian yang diperlukan dalam tugasnya, 
keahlian ini meliputi keahlian mengenai audit yang mencakup antara lain: 
merencanakan program kerja pemeriksaan, menyusun program kerja 
pemeriksaan, melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas 
kerja pemeriksaan, menyusun berita pemeriksaan, dan laporan hasil 
pemeriksaan. Melalui keahliannya, auditor akan mampu belajar aktif 
dalam menghadapi tugas audit, mengolah informasi yang relevan, dan 
berinteraksi sosial dengan sesama auditor, atasan, maupun entitas  yang 
diperiksanya, sehingga dapat menunjang pemberian judgment yang tepat. 
5.   Tekanan Ketaatan   
Tekanan ketaatan pada umumnya dihasilkan oleh individu yang 
memiliki kekuasaan. Dalam hal ini tekanan ketaatan diartikan sebagai 
tekanan yang diterima oleh auditor junior dari auditor senior atau atasan 
dan entitas yang diperiksa untuk melakukan tindakan yang menyimpang 
dari standar etika dan profesionalisme. Individu yang memiliki kekuasaan 
merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang dengan 
perintah yang diberikannya (Praditaningrum dan Januarti, 2012) dalam 




Hal ini dapat disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas 
yang merupakan bentuk dari legitimate power. Tekanan ketaatan dapat 
semakin kompleks ketika auditor dihadapkan pada situasi konflik. Di satu 
sisi auditor harus bersikap independen dalam memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan, akan tetapi di sisi lain auditor juga 
harus dapat memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh entitas yang 
diperiksa agar entitas yang diperiksa puas dengan pekerjaannya. Tekanan 
ketaatan dapat menghasilkan variasi pada judgement auditor dan 
memperbesar kemungkinan pelanggaran standar etika dan profesional 
(Praditaningrum dan Januarti, 2012) dalam Pektra dan Kurnia(2015). 
Tekanan ketaatan adalah tekanan yang diterima auditor dari atasan 
maupun klien/ auditee dengan maksud agar auditor menjalankan perintah 
atau keinginan atasan atau klien (Yustrianthe, 2012) dalam Pektra dan 
Kurnia(2015). 
6.  Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas merupakan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi audit judgment. Kompleksitas tugas adalah banyak dan 
beragamnya suatu tugas yang menjadikan tugas tersebut menjadi sulit dan 
membingungkan yang disertai dengan keterbatasan kemampuan atau 
keahlian dalam menyelesaikan tugas (Yustrianthe, 2012). 
Kompleksitas tugas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 
a. Banyaknya informasi yang tidak relevan dalam artian informasi 




b. Adanya ambiguitas yang tinggi, yaitu beragamnya hasil yang 
diharapkan oleh entitas yang diperiksa dari kegiatan pengauditan. 
7.  Pengalaman Auditor 
 Kompetensi teknis berupa pengalaman auditor merupakan 
kemampuan individu dan dianggap menjadi faktor penting dalam 
mengambil judgment. Menurut Nadirsyah et. al.,(2011) dalam Pektra dan 
Kurnia(2015) menemukan bahwa pengalaman audit yang dimiliki auditor 
ikut berperan dalam menentukan pertimbangan yang diambil.  
Akumulasi gabungan pengalaman adalah semua yang diperoleh 
melalui kesepakatan dan interaksi dengan sesama secara berulang. Jadi 
kesimpulannya adalah pengalaman gabungan dari semua yang dialami, 
hidup, merasa, dan ditanggung melalui interaksi berulang yang memiliki 
tujuan. Menurut Ika et. al.,(2011) dalam Pektra dan Kurnia(2015) jika 
seseorang memasuki karir sebagai akuntan publik, ia harus terlebih dahulu 
mencari pengalaman profesional di bawah pengawasan akuntan senior 
yang lebih berpengalaman. Bahkan untuk seorang akuntan yang baru saja 
menyelesaikan pendidikan formalnya dapat mengambil langsung pelatihan 
teknis dalam profesi, pemerintah membutuhkan pengalaman kerja minimal 








B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor-faktor yang  
mempengaruhi audit judgment ditunjukkan berikut ini. 
Yustrianthe(2012) melakukan penelitian tentang pengaruh gender, 
tekanan ketaatan, kerumitan tugas dan pengalaman terhadap audit judgment 
dengan menggunakan sampel auditor pemerintah yang ada di Jakarta. Hasil 
pengujian menggunakan uji regresi berganda menunjukkan bahwa tekanan 
ketaatan dan kerumitan pekerjaan sangat berpengaruh pada audit judgment, 
sedangkan gender dan pengalaman tidak berpengaruh pada audit judgment. 
Artha et. al.,(2014) melakukan penelitian tentang pengaruh 
keahlian audit, konflik peran dan kompleksitas tugas terhadap audit judgment. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal 
pemerintah yang bekerja di Inspektorat pemerintah Kabupaten Gianyar dan 
Kabupaten Bangli. Hasil pengujian menggunakan uji kualitas data, uji asumsi 
klasik, analisis regresi, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Artha et. al.,(2014) menunjukkan bahwa konflik peran dan 
kompleksitas tugas mempunyai pengaruh yang signifikan dan berkorelasi 
negatif terhadap audit judgment, sedangkan keahlian audit berpengaruh 
signifikan dan berkorelasi positif terhadap audit judgment. keahlian audit, 
konflik peran, dan kompleksitas tugas secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment. 
Pektra dan Kurnia(2015) melakukan penelitian tentang pengaruh 




audit judgment. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah kantor 
akuntan publik di Jakarta dan Tangerang. Hasil pengujian menggunakan 
statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikolonieritas, uji koefisien determinasi, uji 
pengaruh simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas 
tugas memiliki pengaruh signifikan terhadap audit judgment, sedangkan 
gender, tekanan ketaatan, dan pengalaman audit tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap audit judgment. 
Fitriani dan Daljono(2012) melakukan penelitian tentang pengaruh 
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, pengetahuan dan persepsi etis terhadap 
audit judgment dengan menggunakan sampel pada auditor independen yang 
bekerja pada Instansi Pemerintah Badan Pengawas dan Keuangan (BPKP) 
yang berada di Perwakilan Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta.  Hasil pengujian 
menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan persepsi etis berpengaruh signifikan terhadap audit 
judgment, sedangkan ketaatan dan kompleksitas tugas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap audit judgment. 
Komalasari dan Hernawati(2015) melakukan penelitian tentang 
pengaruh independensi, kompleksitas tugas, dan gender terhadap audit 
judgment. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah KAP yang ada 
di wilayah DKI Jakarta dengan total 237 KAP. Hasil pengujian menggunakan 
model regresi berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Komalasari dan 




kompleksitas tugas, dan gender berpengaruh signifikan terhadap audit 
judgment. 
Pasanda dan Paranoan(2013) melakukan penelitian tentang 
pengaruh gender dan pengalaman audit terhadap audit judgment. Dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan adalah Kantor Akuntan Publik di 
Makasar Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil pengujian menggunakan Regresi 
dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
audit judgment, sedangkan pengalaman audit berpengaruh secara signifikan 
terhadap audit judgment. 
 
C. Rerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas menunjukkan bahwa 
penentuan variabel sebagai faktor-faktor pengaruh terhadap audit judgment 
nampak berbeda dan kelompok yang dijadikan obyek penelitian juga berbeda-
beda. Hal tersebut yang mendasari untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit judgment. Sehubungan 
dengan hal tersebut dalam penelitian ini menggunakan beberapa faktor dari 
variabel-variabel keahlian audit, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan 
pengalaman terhadap audit judgment, maka dapat dibuat kerangka konseptual 
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Gambar II. 1 Kerangka Teoritis 
 
D.   Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka 
pemikiran tentang pengaruh keahlian audit, tekanan ketaatan, kompleksitas 
tugas, dan pengalaman terhadap audit judgment. Maka dapat dikembangkan 
hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut: 
Pengaruh Keahlian Audit Terhadap Audit Judgment 
Menurut Artha et. al.,(2014) Keahlian audit mencakup seluruh 
kemampuan dan pengetahuan auditor akan dunia audit itu sendiri yang 
berasal dari pendidikan formalnya dan juga ditunjang dengan pengalaman 


















dalam menghadapi tugas audit dan mengolah informasi yang relevan. Selain 
itu, keahlian seorang auditor juga dapat mempengaruhi kemampuan prediksi 
dan deteksi auditor terhadap kecurangan maupun kekeliruan sehingga dapat 
mempengaruhi judgment yang diambil oleh auditor. Dalam setiap penugasan 
audit yang akan datang auditor akan mengintegrasikan pengalaman serta 
pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga keahlian dan pengetahuan auditor 
akan selalu berkembang dan mendukung auditor untuk membuat judgment 
profesional. 
Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Artha et. al.,(2014) 
menemukan bukti bahwa keahlian audit mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan berkorelasi positif terhadap audit judgment. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H1 : keahlian audit berpengaruh terhadap audit judgment. 
 
Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Audit Judgment 
 Pektra dan Kurnia(2015) mengemukakan bahwa Dalam 
melaksanakan tugas audit, auditor secara terus menerus berhadapan dengan 
dilemma etika yang melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan. 
Dalam situasi seperti ini, entitas yang diperiksa dapat mempengaruhi proses 
pemeriksaan yang dilakukan auditor dan menekan auditor untuk mengambil 
tindakan yang melanggar standar pemeriksaan. Adanya tekanan untuk taat 




tinggi tekanan yang dihadapi oleh auditor maka judgement yang diambil oleh 
auditor cenderung kurang tepat. 
Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Yustrianthe(2012) 
menemukan bahwa terdapat pengaruh tekanan ketaatan dengan audit 
judgment. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Pektra dan 
Kurnia(2015), Fitriani dan Daljono(2012) menyatakan bahwa tekanan 
ketaatan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit judgment. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment. 
 
Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap audit Judgment 
Menurut Praditaningrum(2012) dalam  Komalasari dan 
Hernawati(2015) mengemukakan bahwa peningkatan Kompleksitas Tugas 
dapat menurunkan tingkat keberhasilan tugas itu. Terkait dengan kegiatan 
pengauditan, tingginya kompleksitas audit ini dapat menyebabkan akuntan 
berperilaku disfungsional sehingga menyebabkan seorang auditor menjadi 
tidak konsisten dan tidak akuntanbilitas. Adanya Kompleksitas Tugas yang 
tinggi dapat merusak Judgment yang dibuat oleh auditor. 
Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Yustrianthe(2012), 
Artha et. al.,(2014), Pektra dan Kurnia(2015), Komalasari dan 
Hernawati(2015) menemukan bahwa kompleksitas tugas memiliki pengaruh 
signifikan terhadap audit judgment. Sedangkan menurut Fitriani dan 




signifikan terhadap audit judgment. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disusun hipotesis sebagai berikut: 
H3 : kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment. 
 
Pengaruh Pengalaman Terhadap Audit Judgment 
  Menurut Yustrianthe(2012) Pengalaman dinilai memiliki manfaat 
atau pengaruh yang besar terhadap penilaian kinerja auditor. Selain itu, 
pengalaman menjadi salah satu persyaratan dalam memperoleh ijin menjadi 
akuntan publik. Pengalaman sangat erat kaitannya dengan pengetahuan, 
karena pengalaman seseorang yang bertambah akan meningkatkan 
pengetahuannya juga. Pengalaman dapat dilihat dari berbagai sisi. 
Pengalaman auditor dapat dilihat dari lamanya seseorang bekerja pada profesi 
yang sama sebagai auditor. Semakin lama auditor dalam menekuni profesinya, 
maka mereka dinilai semakin berpengalaman. Selain itu, pengalaman auditor 
dapat juga ditentukan oleh banyaknya tugas pemeriksaan yang pernah 
dilakukan atau banyaknya jenis perusahaan yang telah diaudit. Semakin 
banyak variasi jenis pekerjaan ataupun jenis perusahaan yang diperiksanya, 
maka auditor tersebut dinilai semakin berpengalaman. Semakin 
berpengalaman seorang auditor dalam bidangnya, maka auditor dinilai 
mempunyai pengetahuan lebih dalam mengidentifikasi bukti atau informasi 
yang relevan dan tidak relevan untuk mendukung penugasan auditnya 




Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Pasanda dan 
Paranoan(2013) menemukan bukti bahwa pengalaman berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment. Sedangkan menurut Yustrianthe(2012), 
Pektra dan Kurnia(2015) menemukan bukti bahwa pengalaman tidak 
berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. Berdasarkan uraian tersebut 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H4 : pengalaman berpengaruh terhadap audit judgment. 
  
